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ABSTRAK : Proyek konstruksi merupakan kegiatan yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan
tertentu seperti bangunan atau konstruksi dalam batasan waktu, biaya dan mutu. Di dalam proyek
konstruksi biasanya memiliki jadwal pelaksanaan proyek. Untuk dalam pelaksanaan proyek
diharapkan agar terselesaikan dengan tepat waktu, akan tetapi dalam kenyataanya masih banyak
proyek yang terlambat atau tidak sesuai dengan jadwal pelaksanaan proyek yang telah dibuat. Oleh
karena itu seringkali banyak dijumpai proyek konstruksi terlambat dalam penyelesaian
pembangunannya. Terjadinya keterlambatan dalam suatu proyek konstruksi tersebut bisa dianalisa
menggunakan Metode Earned Schedule. Sehingga dengan adanya Metode Earned Schedule dapat
digunakan untuk memprediksi proyek agar proyek tidak mengalami keterlambatan pembangunan.
Metode Earned Schedule merupakan metode yang menggunakan indikator waktu. Menurut
Vanhoucke dan Vandevoorde pada tahun 2007, Metode Earned Schedule juga merupakan metode
yang lebih unggul dibandingkan dengan metode lainnya yang digunakan untuk memprediksi waktu
penyelesaian proyek dan mengevaluasi performa waktu proyek. Dengan menggunakan Metode
Earned Schedule, untuk proyek yang terlambat akan mendapatkan early warning sehingga dapat
dilakukan recovery.
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1. PENDAHULUAN

Proyek konstruksi merupakan suatu deretan aktivitas pekerjaan yang dilakukan hanya satu kali dan
memiliki jangka waktu yang panjang atau pendek (tergantung jenis proyek yang akan dikerjakan).
Proyek konstruksi tentunya memiliki beberapa sumber yang dibutuhkan untuk mencapai target agar
proyek tersebut bisa terlaksana. Sumber tersebut antara lain adalah uang, sumber daya manusia
(SDM), metode pelaksanaan, equipment, kemudian informasi dan waktu. Setiap proyek konstruksi
pada umumnya memiliki jadwal pelaksanaan dari awal hingga akhir, dan tentu saja sudah
diperhitungkan dengan berbagai faktor. Akan tetapi pada kenyataannya sering kali terjadi
keterlambatan waktu dan membengkaknya biaya proyek (Proboyo, 1999).

Lipke mengembangkan sebuah metode yang merupakan perpanjangan dari Earned Value
Management. Metode ini selanjutnya dikenal sebagai Earned Schedule yang dikembangkan untuk
dapat melakukan analisis penjadwalan dengan lebih baik. Elemen utama dalam analisis Metode
Earned Schedule adalah jadwal, yang artinya bahwa untuk mengukur kinerja pekerjaan dapat dilihat
dari jadwal. Metode Earned Schedule adalah metode yang menggunakan indikator waktu sebagai
ganti dari indikator biaya sehingga dapat mengatasi kekurangan dari Metode Earned Value
Management (Vanhoucke, et al., 2015). Metode Earned Schedule merupakan analisis penjadwalan
berbasis waktu sehingga lebih mudah dipahami dibandingkan dengan Metode Earned Value
Management (Lipke, 2014). Sehingga Metode Earned Schedule merupakan metode yang lebih unggul
dibandingkan dengan metode lainnya.
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2. LANDASAN TEORI

2.1. Metode Earned Schedule

Metode Earned Schedule merupakan durasi sebenarnya atau aktual pada BCWP yang dibandingkan
dengan BCWS. Indikator yang digunakan oleh metode ini yaitu indikator waktu sehingga Metode
Earned Schedule dapat memprediksi jadwal suatu proyek lebih akurat (Lipke, et al., 2009). llustrasi
penjelasan dan perhitungan dapat dilihat pada Gambar 1.

NILAI ES

s ® TIME
ES AT —e—BCWS —@—BCWP
Gambar 1. Perhitungan Nilai Earned Schedule

Rumus perhitungan Earned Schedule:

ES=C+1 1)
Nilai C merupakan nilai bawah terdekat dari BCWS pada posisi terjadinya nilai Earned Schedule, nilai
| adalah nilai tambahan yang merupakan perbandingan dari selisih nilai BCWP dan nilai bawah
BCWS dengan selisih nilai atas dan bawah BCWS. Secara matematis perumusan nilai | sebagai
berikut:

| = (BCWP - BCWSt) / (BCWSt+1 - BCWSt) 2
lustrasi penjelasan dan perhitungan dapat dilihat pada Gambar 2.

NILAI INCREMENT (1)

——BCWS —8—BCWP

Gambar 2. Perhitungan Nilai |
Metode ini juga terdapat indikator untuk menilai performa waktu pada proyek, yaitu:
Schedule Variance (SV(t)) :

SV(t)=ES-AT (3)
Dimana: SV({)=0 : Progres sesuai dengan rencana
SV() >0 : Progres lebih cepat dari rencana
SV() <0 : Progres terlambat dari rencana
Schedule Performance Index (SPI(t)) :
SPI(t) =ES/ AT 4)
Dimana: SPI(t) =1 : Kinerja tim proyek tepat waktu
SPI(t) > 1 - Kinerja tim proyek sangat tepat waktu
SPI(t) <1 - Kinerja tim proyek tidak tepat waktu
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2.2. Estimasi Jadwal (Schedule Prediction)

Dalam suatu proyek sangat penting untuk mengantisipasi yang akan terjadi di masa depan dengan
prediksi. Dengan adanya prediksi kita dapat menjadikannya sebagai acuan dan lebih mempersiapkan
diri untuk menghadapi apa yang akan terjadi di kejadian yang akan datang. Prediksi ini dinyatakan
dalam nilai To complete Schedule Performance Index (TSPI), dengan rumus sebagai berikut :

Rumus To complete Schedule Performance Index (TSPI) :

TSPl :(PD-ES)/(ED-AT) (5)
PD : Planned Duration (waktu rencana untuk menyelesaikan proyek)
ES : Earned Schedule
ED : Earned Duration (waktu yang diinginkan untuk menyelesaikan proyek)

AT : Actual Time
Nilai To complete Schedule Performance Index (TSPI) dapat memberikan informasi early warning
pada proyek yang dapat diuraikan sebagai berikut:

TSPI<1 : Durasi rencana dapat tercapai
TSPI>1,1 : Durasi rencana tidak dapat tercapai
1 <TSPI<1,1 : Dibutuhkan recovery

2.3. Forecasting
Perkiraan durasi proyek bisa didapatkan dengan menggunakan Independent Estimate at Completion
(IEAC(1)).
Rumus IEAC(Y) :

IEAC(t) = PD / SPI(t) (6)
Hasil dari IEAC(t) yaitu durasi proyek. Dengan diketahuinya durasi proyek, perkiraan dari tanggal
selesainya proyek juga dapat diketahui. Oleh karena itu untuk dapat mengetahui perkiraan tanggal
selesainya proyek dapat menggunakan rumus Independent Estimate of Completion Date (IECD).
Rumus Independent Estimate of Completion Date (IECD):

IECD = Tanggal proyek dimulai + IEAC(t) @)

3. METODOLOGI

3.1. Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian dilakukan agar penelitian bisa lebih mudah dipahami karena nantinya dalam
laporan penelitian penyampaiannya bisa dibuat lebih terstruktur. Oleh karena itu peneliti membuat
kerangka penelitian untuk mempermudah dalam pembuatan penelitian kedepannya seperti pada

Gambar 3 dibawah ini.

ANALISIS JADWAL PEKERJAAN PADA PROYEK
KONSTRUKSI DENGANMETODE EARNED
SCHEDULE

l !

OBSERVASILAPANGAN |—T—] stubrimeraTor |

| PENGUMPULAN DATA
DATA
PRIMER.

ANATISIS DAN
PENGOLAHANDATA

HASIL DAN KESIMPULAN

Gambar 3. Kerangka Penelitian
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3.2 Pengumpulan Data
Cara pengambilan data:
e Observasi Lapangan : Dilakukan dengan survei langsung ke proyek.
e Studi Literatur : Dilakukan dengan cara mencari dan mengutip bahan pendukung penelitian
dari sumber yang terpercaya (jurnal maupun buku).
Dibagi menjadi 2 kelompok yaitu:
o Data Primer: Didapatkan dari pihak kontraktor/pengawas berupa informasi atau data file
mengenai pelaksanaan proyek.
o Data Sekunder: Didapatkan melalui studi literatur dari buku ataupun jurnal.

3.3.  Proses Pengolahan Data

3.3.1. Perhitungan dan Analisis Data

Dengan adanya master schedule dari proyek yang masih dalam tahap pengerjaan didapatkan urutan
pekerjaan dan durasi pelaksanaannya. Setelah itu dari laporan progres bulanan didapatkan bobot
pekerjaan yang diselesaikan. Kemudian data diolah menjadi kurva BCWS dan BCWP dalam 1 (satu)
gambar agar mendapatkan nilai Earned Schedule.

3.3.2.  Perhitungan dengan Menggunakan Konsep Earned Schedule
Di tahap ini dapat menghitung durasi tiap pekerjaan dari data yang sudah diproses sebelumnya dengan
cara sebagai berikut:
e Menghitung element basic ES=C + |
| = (BCWP-BCWSt)/(BCWSt+1-BCWSt)
e Menghitung nilai Varians yaitu dengan
SV(t)=ES- AT
e Menghitung indikator Kinerja waktu
SPI(t) = ES/IAT
e Menghitung parameter-parameter prediksi
IEAC(t) = PD/SPI(t)
IECD(t) = Tanggal proyek dimulai + IEAC(t)

4. HASIL DAN ANALISIS DATA

4.1. Gambaran Umum

Penelitian dilakukan menggunakan Metode Earned Schedule dengan menganalisis jadwal pelaksanaan
proyek pada bangunan bertingkat di Surabaya dan proyek pembanguan hotel di Jayapura. Pada data
proyek pertama, berupa gedung bertingkat 5 lantai yang memiliki total luasan tanah 60 m x 20 m dan
total luasan bangunan 57.29 m x 18.43 m. Pelaksanaan konstruksi dimulai pada bulan Oktober 2020
dan direncanakan selesai pada Maret 2021 (24 minggu). Penelitian dilaksanakan pada Januari 2021
pada saat proyek masih sedang berlangsung.

Pada data proyek yang kedua berupa bangunan hotel 10 lantai dengan luas bangunan 17.2 m x 44.2 m.
Pelaksanaan konstruksi dimulai bulan Maret 2019. Untuk pekerjaan struktural bangunan tersebut
direncanakan akan selesai pada minggu ke-4 bulan Juni 2020. Sedangkan untuk pekerjaan arsitektural
pada bangunan tersebut direncanakan mulai pada awal bulan Juli 2020, atau tepatnya setelah pekerjaan
struktural selesai. Dan pekerjaan arsitektural pada bangunan tersebut direncanakan akan selesai pada
pertengahan bulan Februari 2021.

4.2.  Pengolahan Data Dengan Metode Earned Schedule

4.2.1. Proyek1

Dari kurva-s BCWS dan BCWP yang telah diolah pada data proyek 1, maka didapatkan nilai-nilai dan
indikator yang berguna untuk menganalisis durasi akhir proyek. Hasil dari perhitungan dan indikator-
indikatornya dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 4.
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Tabel 1. Hasil Perhitungan Proyek 1 Dengan Metode Earned Schedule

PERHITUNGAN EARNED SCHEDULE
TAHUN BULAN AT | BCws BCWP C ES SV(t) SPI(t) TSPI | IEAC(t) (Minggu)| IECD(t)  |PW (Minggu) KETERANGAN KEGIATAN
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
0 0 0 - - - - - - - -
Oktober 1 0.19 3.14 3 2.67386 | 1.67386 2.67386 | 0.92722 8.97578 13-Dec-20 15.02422 Lebih Cepat 105 Hari P.Persiapan
2 | 176 435 3 | 2.96403 | 096403 | 1.48201 | 0.95618 [ 16.19417 | 02-Feb-21 | 7.80583 Lebih Cepat 54 Hari P. Persiapan
3 4.50 7.10 4 3.59536 | 0.59536 1.19845 0.97165 20.02581 01-Mar-21 3.97419 Lebih Cepat 27 Hari P.Persiapan & S.Bawah
4 8.67 9.27 5 4.24943 | 0.24943 1.06236 | 0.98753 2259128 19-Mar-21 1.40872 Lebih Cepat 9 Hari P.Persiapan & S.Bawah
November 5 12.55 13.85 6 5.29748 | 0.29748 1.05950 | 0.98434 22.65227 19-Mar-21 1.34773 Lebih Cepat 9 Hari P.Persiapan & S.Bawah
2020 6 16.92 18.69 7 6.40639 | 0.40639 1.06773 0.97742 22.47755 18-Mar-21 1.52245 Lebih Cepat 10 Hari P.Persiapan, S. Bawah, & S. Atas
7 21.29 23.51 8 7.50797 | 0.50797 1.07257 0.97012 22.37621 17-Mar-21 1.62379 Lebih Cepat 11 Hari P.Persiapan, S. Bawah, & S. Atas
8 | 2567 | 2833 9 [859861 | 059861 | 107483 [ 096259 | 2232920 | 17-Mar-21 | 167080 Lebih Cepat 11 Hari P. Persiapan, S. Atas, & Ars. Lt. 1
9 30.06 32.83 10 9.64269 | 0.64269 1.07141 0.95715 22.40038 17-Mar-21 1.59962 Lebih Cepat 11 Hari P.Persiapan, S. Atas, & Ars. Lt. 1
Desember 10 3437 37.24 11 [10.72932| 0.72932 1.07293 0.94791 22.36861 17-Mar-21 1.63139 Lebih Cepat 11 Hari S. Atas, & Ars. Lt. 2
11 38.68 40.77 12 [11.39286| 0.39286 1.03571 0.96978 23.17241 23-Mar-21 0.82759 Lebih Cepat 5 Hari S. Atas, & Ars. Lt. 2
12 44.00 45.44 12 [12.27068| 0.27068 1.02256 | 0.97744 23.47059 25-Mar-21 0.52941 Lebih Cepat 3 Hari S. Atas, & Ars. Lt. 1&3
13 49.32 49.35 13 [13.00515| 0.00515 1.00040 | 0.99953 23.99049 28-Mar-21 0.00951 Tepat Waktu S. Atas, & Ars. Lt. 1&3
) 14 [ 5514 | 5535 [ 14 [14.03608] 0.03608 | 1.00258 [ 099639 | 2393830 [ 28-Mar-21 | 0.06170 Tepat Waktu S. Atas, & Ars. Lt. 1,2,84
fanuari 15 60.96 61.22 15 [15.04127| 0.04127 1.00275 0.99541 23.93415 28-Mar-21 0.06585 Tepat Waktu Str. Atas, & Ars. Lt. 1,2,84
16 67.26 67.52 16 [16.04019| 0.04019 1.00251 0.99498 23.93987 28-Mar-21 0.06013 Tepat Waktu S. Atas, & Ars. Lt. 1,2,3,&5
17 73.73 73.88 17 [17.02412| 0.02412 1.00142 0.99655 23.96600 28-Mar-21 0.03400 Tepat Waktu S. Atas, & Ars. Lt. 1,2,4,&5
2021 Februari 18 79.95 80.10 18 [18.02742| 0.02742 1.00152 0.99543 23.96349 28-Mar-21 0.03651 Tepat Waktu S. Atas, & Ars. Lt. 1,2,5,&4
19 85.42 85.93 19 [19.09961| 0.09961 1.00524 | 0.98008 23.87483 28-Mar-21 0.12517 Tepat Waktu S. Atas, & Ars. Lt.1,2,3,4,&5
20 90.54 90.95 20 |20.10199| 0.10199 1.00510 | 0.97450 23.87823 28-Mar-21 0.12177 Tepat Waktu S. Atas, & Ars. Lt. 1,2,3,4,&5
21 94.56 94.97 21 [21.10875| 0.10875 1.00518 | 0.96375 23.87635 28-Mar-21 0.12365 Tepat Waktu Ars. Lt.1,2,3,4,&5
Maret 22 98.33 98.42 22 [22.06818| 0.06818 1.00310 | 0.96591 23.92585 28-Mar-21 0.07415 Tepat Waktu Ars. Lt. 1,2,3,4,&5
23 99.65 99.69 23 [23.11429| 0.11429 1.00497 0.88571 23.88133 28-Mar-21 0.11867 Tepat Waktu Ars. Lt. 3,4,&5
24 100.00 99.99 24 (24.00010( 0.00010 1.00000 | 0.00000 23.99990 28-Mar-21 0.00010 Tepat Waktu Ars. Lt. 4&5
Keterangan

= Pekerjaan selesai lebih cepat
= Pekerjaan tepat waktu
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Gambar 4. Kurva-S Proyek 1 (Pekerjaan Selesai)

Pada keseluruhan progres pekerjaan pada bulan Oktober 2020 sampai Maret 2021 pekerjaan
terselesaikan sesuai dengan rencana. Hal ini bisa dilihat dari nilai SV/(t), SPI(t), dan TSPI. SV(t) > 0
yang berarti progres lebih cepat dari rencana. SPI(t) > 1 yang berarti kinerja tim proyek sangat tepat
waktu. TSPI < 1 yang berarti durasi rencana dapat tercapai. Saat pelaksanaan proyek kinerja tim
proyek bisa dibilang sangat tepat waktu. Pada minggu ke-1 sampai minggu ke-12 perhitungan IEAC(t)
dan IECD(t) proyek diprediksikan dapat selesai lebih cepat daripada yang diperkirakan dikarenakan
nilai BCWP lebih besar daripada nilai BCWS, sedangkan pada minggu ke-13 sampai minggu ke-24
perhitungan IEAC(t) dan IECD(t) proyek diprediksikan dapat selesai tepat waktu sesuai dengan yang
telah direncanakan.

4.2.2. Proyek 2

Dari kurva-s BCWS dan BCWP yang telah diolah pada data proyek 2, maka didapatkan nilai-nilai dan
indikator yang berguna untuk menganalisis durasi akhir proyek. Hasil dari perhitungan dan indikator-
indikatornya dapat dilihat pada Tabel 2, Tabel 3, Gambar 5 dan Gambar 6.
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Tabel 2. Hasil Perhitungan Proyek 2 Dengan Metode Earned Schedule Pekerjaan Struktural

EDULE
TAHUN | BULAN | AT | Bcws [Bcwp] ES Svit) SPifE) TSP | IEAC(t) (Minggu) | IECD(Y) | PW (Minggu)| _ KETERANGAN KEGIATAN
T 2 3| a5 e 7 s 5 10 11 n ) i 15
MARET o o o 0 — — — — =
1 | 016 | 094 | 3 | 3.40946 1877130 | 29Jul-19 | 4522870 | Lebih Cepat 316 Hari |P. Persiapan
2032|188 | 4 | 424713 3013803 16-Oct-19 | 33.86197 | Lebih Cepat 237 Hari |P. Persiapan
APRIL 3| 048 | 282 | 5 | 508479 37.75965 9-Dec-19 | 26.24035 | Lebih Cepat 183 Hari |P. Persiapan
4 | 160 | 375 | 5 | 592246 4322528 16-Jan-20 | 2077472 | Lebih Cepat 145 Hari [P. Persiapan & P. Pondasi
5 | 272 | 427 | 6 | 638704 5010145 | 4-Mar-20 | 13.89855 | Lebih Cepat97 Hari [P Persiapan & P_Pondasi
6 | 384 | 479 | 6 | 685162 | 085162 | 114104 | 098532 | 5604512 | 15Apr20 | 795488 | Lebih Cepat’5s Hari [p Persiapan & P Pondasi
ME 7 7| 731620 1.04517 | 0.99445 61.23395 21-May-20 3 Lebih Cepat 19 Hari _|P. Persiapan & P. Pondasi
P_Persiapan & p_Pondasi
P_Persiapan & p_Pondas
um
o
2019
AGUSTUS
seeTemBen
2144328 | 555672 | 079420 | 115018 : ~16,58469_|Lebih Lambat 116 Hari[P_Persiapan & p_Pondasi
ocrosen |2 2230641 79666 | 1. ¥ 1633564 _|Lebih Lambat 114 Hari[p persiapan & P_Pondasi
29 | 27.37 | 20.84 | 23 | 23.16955 079895 | 1.16658 8010514 30-Sep-20 | -16.10514 |Lebih Lambat 112 HarilP. Persiapan & P. Pondasi
30| 28.49|21.80 | 23 |24.03268 080109 | 1.17551 79.89120 29-Sep-20 | -15.89120 |lebih Lambat 111 HarilP. Persiapan & P. Pondasi
31| 2961 2277 | 25 | 2889702 080313 | 118494 | 7968827 | 27-5ep20 | 1568827 109 Hari[P Persiapan & _Pondast
323073 | 2566 | 27 | 2747280 452720 | 05852 | 114148 | 7454646 | 22-hug20 | 1054646 73 Hari [P persiapan & p_Pondasi
33 13253 |28.54 | 30 |30.04858 | -2.95142 | 0.91056 70.28618 24-Jul-20 | -6.28618 il Hari |P. Persiapan & P. Pondasi
34| 3433 3143 | 33 | 3238841 | 161159 | 0.95260 6718452 | 2u120 | 318452 |Lebih Lambat22 Hari > Persiapan & P Pondasi
35 | 36.13 | 34.31 | 34 |33.99078 00922 | 097117 65.90023 23-Jun-20 | -1.90023 | Lebih Lambat 13 Hari [P. Persiapan & P. Pondasi
36 | 3793 | 3527 | 34 | 3452384 | 147616 | 0.95900 6673650 | 29un20 | 273650 19 Hori [P Persiapan &P Pondasi
373973 | 3623 | 35 | 3505690 | 194310 | 0.94748 6754733 | 4Jul-20 | 354733 |LebihLambat24 Hari P persiapan &P Pondasi
38 | 4153 |37.19 | 35 |35.58996 | -2.41004 | 0.93658 68.33388 10-Jul-20 | -4.33388 il i |P. Persiapan & P. Pondasi
39 | 42550 | 38.15 | 36 | 36.12302 | -2.87698 | 0.92623 69.09721 15Jul-20 | 509721 |Lebih Lambat 35 Hari | P. Pondasi & P. Tie Beam
sy |20 4347 3728 | 36 |35 63566 436434 7183816 | 320 | 783816 Hari | p_Pondasi & p_Tie Beam
1| 4461 | 3875 | 37 | 3645468 | 454532 7107978 | 4-hug20 | 797578 Hari| P-Piondasi, P_Tie Beam P, 11,1
42 | 4745 4023 | 37 [ 3727371 472629 7211518 | 5Aug20 | 811518 |tebi Hari | p_Piondasi, P.Tie Beam , p.Lt. 1
43 [ 5003 [a170 | 38 | 3817282 | 482718 7209319 | 5Aug20 | 809319 L Basement & P Lt 1
ceonuny |2 | 5287 4318 | a0 [39.74508 | 25as2 7085153 | 27u-20 | 685153 |Lebih Lambat47 Hari P. Lt Basement, p_L1, & P.Lt.2
45 | 56,07 | a4.24 | 41 | 4086953 | 413047 7046815 | 254u-20 | 646815 Hari[P. Lt Basement, P.Lt1, & P. (1.2
46 | 5954 | 4530 | a1 | 4124387 | 475613 7138031 | 310120 | 7.38031 |Lebih Lambat51 Hari[P.Lt1, & .15 2,P.1t3
47 | 61.88 | 46.37 | 42 | 4157874 | -5.42126 7234466 7-Aug-20 -8.34466 | Lebih Lambat 58 Hari [P. Lt.1, & P. 1. 2, P. Lt.3
MARET 48 | 64.16 | 47.68 | 42 | 42.08917 | -5.91083 72.98790 11-Aug-20 | -8.98790 |Lebih Lambat 62 Hari[P. 1t.2,P.1t.3,P. Lt 4
49 | 6654 | 5206 | 44 | 4374712 | 525288 7168471 | 2Aug20 | 768471 Hari [P 113, P-4
50 | 6887 | 5644 | 45 | 45.10599 | 489401 7094401 | 289u1-20 | 684401 Hari [P_L£3,p. 1.4, P Lt 5
2020 517139 |60.82 | 47 | 46.53266 | -4.46734 7014429 23-Jul-20 | -6.14429 |Lebih Lambat43 Hari [P. Lt.3,P. 1.4, P.Lt.6
o |32] 7401 6730 | 50 [a937873 | 62127 | 054959 | 1a1eaa | 6739744 | 3iuz0 | 339744 |uebih ambatza Har [P 14, P 15, 7.6 PP
53 7735 P 14,P 15, P 106,PL7,P 18
54 | 8066 P L5 PG, P.LL7,P LB P.1LO,PLID
55 | 8as1 P L5, L6, P.LL7,P. L6 P LL0,P. L 10
56 | 8828 P L6, PL7,P 18,P1L9,P 1110, Amp
e 57 | 91.63 P.Lt.6, P.1t.7,P.Lt.8,P. Lt. 9, P. Lt. 10, P. Atap.
58 [ 9388 PLL.9, .1t 10, Atap, P. Lt Mezanine
59 | 96.25 Data Tidak Dikasih P.1t.9, P. Lt. 10, P. Atap, P. Lt. Mezanine
P CIEZ P_Atap &P. Lt Mezanine
61 [ 9940 P Atap &P. Lt Mezanine
62 9955 P-Atap &P. Lt Mezanine
] p_Atap &P Lt Mezanine
64 [100.00. P Atap & P. Lt Mezanine.
KETERANGAN
= Pekerjaan selesai lebih cepat

Pekerjaan tidak sesuai rencana, namun seharusnya bisa melakukan recovery

Pekerjaan tidak tepat dan tidak akan bisa berjalan sesuai dengan rencana

Tabel 3. Hasil Perhitungan Proyek 2 dengan Metode Earned Schedule Pekerjaan Arsitektural

PERHITUNGAN EARNED SCHEDULE

TAHUN | BULAN | AT [Bcws|Bcwe| ¢ 3 Sv(Y) SPI(t) TSPI |IEAC(t) (Minggu)[ 1ECD(t) | PW (Minggu) KETERANGAN KEGIATAN
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
0 0 0 - - - - - - - - -
1 | 031|120 | 1 |2407121 14071208 | 2407121 | 0.951479 | 12.46302218 | 12-Oct-20 1753698 | Lebih Cepat 122 Hari |P.Lt.2
Juli 2 | 094 ] 239 | 3 |3542262 | 15422618 | 1.771131 | 0.944919 | 16.93833007 | 12-Nov-20 | 13.06167 | Lebih Cepat91Hari |P.Lt.2,Lt.3
3 | 157 | 359 | 4 | 4212655 | 1.2126548 | 1.404218 | 0.955087 | 2136420019 | 13-Dec-20 863580 Lebih Cepat 60 Hari [P.1t.2,1t.3
4 | 309 | 479 | 5 |4.719454 | 0.7194543 | 1.179864 | 0.972329 | 25.42666842 | 10-lan-21 457333 Lebih Cepat32 Hari |P.1t.2,1t.3,1t.5,1t.7,1t.9
5 | 545 ) 585 | 6 | 5267197 | 0.2671968 | 1.053439 | 0.989312 | 28.47814598 | 01-Feb-21 152185 Lebih Cepat 10 Hari |P.1t.2,1t.3,1t.5,1t.6,1t.7,1t.8,1t.9
Rgustus P.1t.2,1t.3,1t.5,1t.6,1t.7,Lt. 8,1t.9
P.1t.1,1t.2, 1t. 3, 1.5, Lt. 6, Lt. 7, Lt. 8, Lt.9
P.Lt 1,1t 2,1t3,1t.5, 16,1t 7, Lt.8, 1t.9
P.1t1,1t3,1t.5,1t.6,Lt.7, 1t. 8, Lt.9, Lt. 10
P.Lt.1,1t.5,Lt.6,1t.7,1t. 8, Lt.9, Lt. 10
P.1t1, 1t.2,1t 3, 1t 4, 1t. 5, Lt. 6, t. 7, Lt. 8, Lt. 9, Lt. 10, Atap, Lt. Mezanine, Pek. Fagade, Pek. Eksterior
2020 P.Lt1,1t.2, 1t 3, Lt 4, 1t. 5, L. 6, Lt. 7, Lt. 8, Lt. 9, Lt. 10, Atap, Lt. Mezanine, Pek. Fagade, Pek. Eksterior
P.Lt1, 112,113, 1t 4,1t.5,1t.6,1t.7, Lt. 8, Lt.9, Lt. 10, Atap, Lt. Mezanine, Pek. Facade, Pek. Eksterior
P.1t1,1t.2,1t 3, 1t 4, t. 5, Lt. 6, t. 7, Lt. 8, Lt. 9, Lt. 10, Atap, Lt. Mezanine, Pek. Fagade, Pek. Eksterior
Oktober P.Lt1, Lt.2,1t. 3, Lt.4,1t.5, Lt. 6, Lt. 7, Lt. 8, Lt. 9, Lt. 10, Atap, Lt. Mezanine, Pek. Fagade, Pek. Eksterior
13.74973 | -2.2502732 | 0.859358 | 1.160734 | 34.90978456 | 18-Mar-21 -4.90978 Lebih Lambat 34 Hari [P.Lt.1,1t.2,1t.3,1t.4,1t.5,1t.6,1t.7, 1t. 8, Lt.9, Lt. 10, Atap, Lt. Mezanine, Pek. Facade, Pek. Eksterior
17 | 49.11]33.42| 15 | 13.91539 | -3.0846123 | 0.818552 [ 1.237278 | 36.65007477 | 30-Mar-21 -6.65007 Lebih Lambat 46 Hari [P. Lt.1,1t.2,1t.3,1t.4,1t.5,1t.6,1t.7, t. 8, Lt.9, Lt. 10, Atap, Lt. Mezanine, Pek. Facade, Pek. Eksterior
November 18 | 5444 (3427 | 15 | 14.08823 | -3.9117678 | 0.78268 | 1.325981 | 38.32986236 | 11-Apr-21 | -8.32986 | Lebih Lambat58 Hari |P.Lt.1,Lt.2, 1t.3, t. 4, 1t. 5, 1t. 6, Lt. 7, Lt. 8, Lt. 9, Lt. 10, Atap, Lt. Mezanine, Pek. Fagade, Pek. Eksterior
19 |59.27]35.11| 15 | 14.26108 | -4.7389234 | 0.750583 | 1430811 | 39.96893185 | 22-Apr-21 -9.96893 Lebih Lambat 69 Hari [P. Lt.1,1t.2,1t.3, 1t.4,1t.5,1t.6, 1t.7, t. 8, Lt.9, Lt. 10, Atap, Lt. Mezanine, Pek. Facade, Pek. Eksterior
20 | 64343595 | 15 | 1443392 | -5.5660789 | 0.721696 | 1.556608 | 41.56874602 | 03-May-21 | -11.56875 | Lebih Lambat80 Hari |P.Lt.1,1t.2,1t.3,1t.4,1t.5,1t.6,Lt. 7, 1t. 8, Lt. 9, Lt. 10, Atap, Lt. Mezanine, Pek. Fagade, Pek. Eksterior
21 | 6935 P.Lt1, 12,1t 3,1t 4,1t.5,1t.6,1t.7, Lt. 8, Lt. 9, Lt. 10, Atap, Lt. Mezanine, Pek. Facade, Pek. Eksterior
Desember |22 74.01 P.1t1, 1t.2,1t.3, 1t 4, t. 5, 1t.6, t. 7, Lt. 8, Lt. 9, Lt. 10, Atap, Lt. Mezanine, Pek. Fagade, Pek. Eksterior
23 | 7884 P.Lt1, Lt 2, Lt 3, 1t 4, 1t 5, Lt 6, 1t. 7, Lt. 8, Lt. 9, Lt. 10, Atap, Lt. Mezanine, Pek. Fagade, Pek. Eksterior
24 | 8307 P.Lt1, 112, 1t 3,1t 4,1t.5,1t.6,1t.7, Lt. 8, Lt.9, Lt. 10, Atap, Lt. Mezanine, Pek. Facade, Pek. Eksterior
25 |86.18 o P.Lt1,1t.2,1t.3, 1t 4,1t.5,1t.6,1t. 7, t.8,t.9, Lt. 10, Atap, Lt. Mezanine, Pek. Fagade, Pek. Eksterior
| 26 | 8925 Data Tidak Dikasih P.1t1, 1t.2,1t.3, 1t 4, t. 5, Lt.6, t. 7, Lt. 8, Lt. 9, Lt. 10, Atap, Lt. Mezanine, Pek. Fagade, Pek. Eksterior
fanuari 27 | 9213 P.Lt1, 112, 1t 3,1t 4,1t.5,1t.6,1t.7, 1t. 8, Lt.9, Lt. 10, Atap, Lt. Mezanine, Pek. Facade, Pek. Eksterior
o 28 | 9496 P.Lt1, 112,113, 1t 4,1t.5,1t.6,1t.7, Lt. 8, Lt.9, Lt. 10, Atap, Lt. Mezanine, Pek. Facade, Pek. Eksterior
29 | 9496 P.1t1,1t.2,1t.3, 1t 4, t. 5, 1t. 6, t. 7, Lt. 8, Lt. 9, Lt. 10, Atap, Lt. Mezanine, Pek. Fagade, Pek. Eksterior
Februari 30 [100.00 P.1t1,1t.2,1t.3, 1t 4, t. 5, 1t.6, t. 7, Lt. 8, Lt. 9, Lt. 10, Atap, Lt. Mezanine, Pek. Fagade, Pek. Eksterior

KETERANGAN

Pekerjaan selesai lebih cepat

Pekerjaan tidak sesuai rencana, namun seharusnya bisa melakukan recovery

Pekerjaan tidak tepat dan tidak akan bisa berjalan sesuai dengan rencana
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Gambar 5. Kurva-S Pekerjaan Struktural Proyek 2
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Gambar 6. Kurva-S Pekerjaan Arsitekrutal Proyek 2

Pada pekerjaan struktural di minggu ke-1 sampai minggu ke-7 pekerjaan diprediksikan selesai sesuai
dengan rencana. Sedangkan minggu ke-8 sampai minggu ke-52, bobot pekerjaan aktual di lapangan
tidak mencapai bobot pekerjaan yang direncanakan, dan ini yang membuat suatu proyek berjalan
terlambat. Hal ini bisa dilihat dari nilai SV(t), SPI(t), dan TSPl pada suatu proyek dari hasil
perhitungan menggunakan Metode Earned Schedule.

Jika SV(t) < 0, ini menandakan bobot progres lapangan tidak sesuai dengan bobot yang direncanakan.
Kemudian jika SPI(t) < 1, ini menandakan kinerja tim proyek sangat tepat waktu. Dan jika TSPI < 1,
ini menandakan aktivitas pekerjaan tersebut berjalan sesuai dengan rencana (tepat waktu). Tetapi jika
nilai TSPI berada di kisaran angka 1 — 1.1, ini mengindikasikan bahwa aktivitas pekerjaan proyek
tersebut tidak sesuai rencana, namun bisa dilakukan recovery. Seperti yang kita lihat pada minggu ke-
8 dan minggu ke-52, yang dimana seharusnya kontraktor melaksanakan recovery secepatnya agar
proyek dapat berjalan tepat waktu dan sesuai dengan rencana, namun proyek terus dilaksanakan tanpa
adanya recovery. Sehingga, dengan menggunakan perhitungan Metode Earned Schedule, didapatkan
bahwa saat minggu ke-52 pengerjaan proyek berjalan, dapat diprediksikan bahwa pekerjaan struktural
dari proyek ini akan selesai di minggu ke 67. Dan hal ini tentunya akan berpengaruh kepada pekerjaan
arsitektural.

5. KESIMPULAN

Dari kurva-s hanya bisa dilihat prediksinya dari garis BCWS dan BCWP-nya. Jika BCWP nilainya
sama dengan BCWS, maka proyek diprediksi tepat waktu. Jika BCWP nilainya lebih besar dari
BCWS, maka proyek diprediksi lebih cepat selesai dari schedule. Jika BCWP nilainya lebih kecil dari
BCWS, maka proyek diprediksi akan terlambat. Sedangkan untuk prediksi kapan proyek tersebut
selesai tidak dapat diprediksi tanggalnya. Metode Earned Value bisa memprediksi kapan tanggal
proyek tersebut selesai, akan tetapi untuk prediksinya tidak seakurat Metode Earned Schedule. Metode
Earned Schedule merupakan satuan unit waktu sehingga bisa memprediksi dengan baik durasi akhir
proyek.
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Berdasarkan hasil pengolahan dua data jadwal pelaksanaan proyek gedung bertingkat dengan Metode

Earned Schedule, dapat disimpulkan bahwa:

1. Proyek1l
Menurut analisis jadwal pelaksanaan proyek dengan menggunakan Metode Earned Schedule pada
minggu ke-1 sampai minggu ke-12 proyek diprediksikan lebih cepat selesai, sedangkan pada
minggu ke-13 sampai minggu ke-24 proyek diprediksikan selesai tepat waktu. Hal ini dapat dilihat
dari hasil perhitungan nilai SV(t), SPI(t), dan TSPl pada Tabel 4.2. Dari master schedule
diperlukan 24 minggu dan dari perhitungan hasilnya sama 24 minggu. Sehingga selisih waktu
rencana dengan kenyataan = 0. Oleh karena itu lama prediksi waktu yang diperlukan untuk proyek
selesai menggunakan Metode Earned Schedule yaitu tidak ada beda waktu antara rencana dan
realitas.

2. Proyek 2
Menurut analisis jadwal pelaksanaan proyek dengan menggunakan Metode Earned Schedule pada
pekerjaan struktural di minggu ke-1 sampai minggu ke-7 pekerjaan diprediksikan selesai sesuai
dengan rencana. Sedangkan minggu ke-8 sampai minggu ke-52 pekerjaan diprediksikan terlambat.
Untuk pekerjaan arsitektural di minggu ke-1 sampai minggu ke-5 pekerjaan diprediksikan selesai
sesuai dengan rencana. Sedangkan minggu ke-6 sampai minggu ke-20 pekerjaan diprediksikan
terlambat. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan nilai SV(t), SPI(t), dan TSPI pada Tabel 4.4
dan Tabel 4.6. Dari master schedule diperlukan 64 minggu untuk struktural dan 30 minggu untuk
arsitektural, namun dikarenakan data tidak diberikan secara lengkap dan durasi rencana proyek
tidak tercapai maka lama prediksi waktu yang diperlukan untuk proyek selesai menggunakan
Metode Earned Schedule masih belum dapat ditentukan kapan proyek akan selesai.
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